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RINGKASAN 

PERSEPSI MASYARAKAT JAWA  
TERHADAP BUDAYA MALAM SATU SURO 

(STUDI KASUS KELURAHAN PANEMBAHAN KOTA YOGYAKARTA) 
 

Indonesia kaya akan keanekaragaman budaya dan adat istiadat yang tumbuh dalam satu 
kesatuan sosial. Setiap kebudayaan yang dilahirkan oleh suatu daerah tentunya memiliki 
ciri khas tersendiri. Biasanya kebudayaan dilakukan pada suatu kelompok masyarakat yang 
dapat mempengaruhi banyak orang sehingga terciptalah tradisi yang dilakukan secara rutin 
pada waktu yang telah ditentukan  serta secara turun temurun. Globalisasi dan modernisasi 
sudah banyak mengubah kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Kota Yogyakarta 
tentunya sekarang sudah banyak mengalami pembaharuan akibat globalisasi dan 
modernisasi. Terlepas dari banyaknya pembaharuan dan perubahan yang dialami, 
masyarakat Jawa tidak melupakan budaya atau tradisi yang mereka miliki. Masyarakat 
Jawa khususnya Kelurahan Panembahan masih tetap memperingati hari-hari besar yang 
mereka percayai. Seperti Malam Satu Suro yang merupakan peringatan pergantian tahun 
baru Islam yang bertepatan pada tanggal 1 Muharram serta tahun baru Jawa, yang dijadikan 
satu sehingga orang jawa menyebutnya “Suran” atau “Suro”.  Masyarakat yang masih rutin 
ikut serta dalam pelaksanaan Malam Satu Suro tentunya memiliki pandangan tersendiri 
sehingga mereka masih mau terlibat dalam tradisi ini. Penelitian ini di dianalisis 
menggunakan teori persepsi dari Stephen P. Robbins. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi penelitian 
studi kasus. Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi yang 
bersifat non-partisipan, wawancara mendalam dengan 10 informan, dan dokumentasi 
berupa foto lokasi penelitian dan kegiatan penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa persepsi masyarakat Kelurahan Panembahan terhadap Budaya Malam Satu Suro 
terbagi menjadi 3  persepsi yakni : 1. Malam yang sakral, 2. Malam yang penuh berkah, 3. 
Budaya turun-temurun. Lalu terdapat makna yang diperoleh masyarakat Panembahan 
setelah rutinnya mengikuti pelaksanaan Budaya Malam Satu Suro, antara lain : menjadi 
lebih bersyukur dan introspeksi diri serta menciptakan kehidupan yang rukun, solid, dan 
toleransinya tinggi terhadap sesama. 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat Jawa, Malam Satu Suro. 
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SUMMARY 

THE PERCEPTION OF JAVANESE COMMUNITY  
ON ONE SURO NIGHT CULTURE 

(CASE STUDY OF PANEMBAHAN VILLAGE, YOGYAKARTA CITY) 
 

Indonesia is rich in cultural diversity and customs that grow in one social unit. Every 
culture that is born in a region certainly has its characteristics. Usually, culture is carried 
out by a group of people who can influence many people so that a tradition is created that 
is carried out routinely at a predetermined time and has been passed down from generation 
to generation. Globalization and modernization have changed human life in many aspects. 
The city of Yogyakarta, of course, has now experienced a lot of renewal due to globalization 
and modernization. Regardless of the many updates and changes that have been 
experienced, the Javanese people have not forgotten their culture or traditions. The 
Javanese people, especially the Panembahan Village, still commemorate the big days they 
believe in. The One Suro Night is the commemoration of the turn of the Islamic New Year 
which coincides with the 1st of Muharram and the Javanese New Year, which are combined 
so that the Javanese call it "Suran" or "Suro". The people who still regularly participate 
in the implementation of the One Suro Night certainly have their views so they still want to 
be involved in this tradition. This study was analyzed using the perception theory of Stephen 
P. Robbins. The research method used in this research is descriptive qualitative using a 
case study research strategy. The data collection used in this study was a non-participant 
observation, in-depth interviews with 10 informants, and documentation in the form of 
photos of research locations and research activities. The results of this study indicate that 
the perception of the people of Panembahan Village towards the Satu Suro Night Culture 
is divided into 3 views, namely: 1. Asacred night, 2. A night full of blessings, 3. A culture 
that has been passed down from generation to generation. Then there is the meaning that 
the people of Panembahan get after regularly participating in the implementation of the 
One Suro Night Culture, including becoming more grateful and introspective and creating 
a life that is harmonious, solid, and has a high tolerance for others. 

Keywords: Perception, Javanese Society, One Suro Night. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yakni budhayyah yang merupakan 

kata jamak dari buddhi artinya budi dan akal sehingga kebudayaan artinya adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Kebudayaan dalam bahasa 

Inggris disebut culture yang berasal dari kata Latin Colere yang artinya 

mengerjakan atau mengolah. Dalam buku Kebudayaan Indonesia, Bronsilaw 

Malinowski dan Melville J. Herskovits mengatakan bahwa  segala sesuatu yang 

ada dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu 

sendiri. Dalam pandangan Andreas Eppink kebudayaan merupakan keseluruhan 

yang kompleks yang didalamnya terkandung adat istiadat kepercayaan, 

pengetahuan, kesenian, moral, hukum, serta kemapuan lain yang diperoleh 

seseorang sebagai bagian dari masyarakat. Kebudayaan dapat diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok besar. Yaitu Kebudayaan Indonesia Modern dan 

Kebudayaan Indonesia Klasik. 

Kebudayaan mempunyai keanekaragaman dan ciri khasnya tersendiri. 

Biasanya kebudayaan memiliki waktu yang sudah ditentukan sebelumnya sehingga 

jelas.Kebudayaan dilakukan oleh suatu kelompok yang dapat mempengaruhi 

banyak orang dan dianggap sebagai sesuatu yang penting maka dilaksanakan secara 

terus menerus dan turun temurun sehingga dianggap sebagai kebiasaan. Dengan 

adanya kebudayaan Indonesia maka dapat menambah pemahaman serta 

memperluas wawasan dengan melihat bagaimana proses terbentuknya bangsa 

Indonesia hingga terciptalah bangsa yang multi budaya, multi etnis, multi agama 

dan kepercayaan seperti saat ini. Melalui pemahaman tersebut, maka akan tumbuh 

rasa hormat dan menghargai akan keanekaragaman tersebut dalam berbagai 

persepsi. Kebudayaan erat hubungannya dengan masyarakat. 

Sebelum menjelaskan pengertian tentang masyarakat Jawa, berikut akan 

dikemukakan penjelasan mengenai Masyarakat sebagai pengertian dasar. Kata 

“masyarakat” dalam Bahasa Inggris ialah society yang berasal dari kata Latin cious 

yang artinya kawan. Masyarakat adalah suatu perkumpulan individu yang hidup 



2 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 

bersama disuatu tempat saling berinteraksi dan memiliki kepentingan bersama 

(Koentjaraningrat 2015). Masyarakat bangsa Indonesia merupakan masyarakat 

yang majemuk. Mereka mempunyai berbagai macam adat-istiadat yang tumbuh 

dalam satu kesatuan sosial. Dengan hadirnya kemajemukan ini, maka terciptalah 

beragam suku, ras, tingkat sosial, agama, serta kebudayaan. Perbedaan tempat 

dapat melahirkan kebudayaan serta adat istiadat yang berbeda disetiap daerah 

(Wulandari, Falihin, dan Zulfadli 2018). Masyarakat Jawa atau yang lebih familiar 

disebut orang Jawa adalah satu kesatuan hidup orang-orang Jawa yang saling 

berinteraksi menurut adat-istiadat, sistem norma dan sistem budaya Jawa yang 

bersifat kontinyu serta terikat oleh rasa identitas bersama yaitu orang Jawa. 

Menurut Kodiran (1975), masyarakat Jawa yang hidup dalam daerah Jawa meliputi 

seluruh bagian Jawa Tengah dan Jawa Timur dari Pulau Jawa. Bahasa yang 

digunakan juga adalah Bahasa Jawa dengan masing-masing dialek dari setiap 

daerahnya. 

Yogyakarta dijuluki kota budaya dan kota pelajar. Selain menjadi kota untuk 

menuntut ilmu dari seluruh penjuru daerah, Yogyakarta juga menjadi tujuan 

destinasi karena terdapat banyak peninggalan sejarah purbakala karena pada dahulu 

kala pernah berdiri Kerajaan Mataram yang merupakan Kerajaan Islam selain itu 

kehidupan masyarakatnya yang memiliki khas  tersendiri sehingga memperkuat 

daya tariknya untuk membuat wisatawan berkunjung. Walaupun Kota Yogyakarta 

sudah jauh lebih modern seiring berjalannya waktu, namun masyarakatnya masih 

menjunjung tinggi adat-istiadat yang telah ada sejak zaman dahulu. Setiap kegiatan 

dalam hal apapun pasti akan ada perayaan dan peringatannya tersendiri. Terdapat 

beberapa tradisi masyarakat Jawa yang masih berjalan hingga saat ini diantaranya 

tradisi Malam Satu Suro, tradisi Midodarreni, tradisi Sekaten, tradisi Padusan, 

tradisi Kenduri serta masih banyak lagi tradisi lainnya. Pelaksanaan tradisi tersebut 

dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan secara turun temurun dan  

memiliki makna tersendiri dalam setiap tradisinya.   

Tradisi yang baru-baru ini dilaksanakan oleh masyarakat Jawa adalah Malam 

Satu Suro. Satu Suro merupakan perpaduan tradisi Jawa yang memiliki unsur 

Islam. Biasanya dilaksanakan ketika malam tahun baru Islam atau 1 Muharram. 

Meski tradisi ini identik dengan Islam, namun pada kenyataannya tradisi ini 
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ternyata diperingati oleh seluruh masyarakat Jawa tanpa membedakan agama atau 

keyakinan. Pusat pelaksanaan tradisi Malam Satu Suro ini berada di Keraton 

Kasunanan Yogyakarta. Biasanya para keluarga kerajaan serta abdi dalem (orang 

yang mengabdi di kraton) berkumpul di Keraton Kasunanan Yogyakarta untuk 

melaksanakan Malam Satu Suro. Pada malam itu berbagai rangkaian kegiatan 

dilakukan antara lain memandikan pusaka, berdoa bersama, bergadang bersama, 

mensucikan diri dengan cara mandi di sungai atau kali, mubeng benteng 

(mengelilingi lapangan keraton) dengan syarat tidak boleh berbicara, menyanyikan 

lantunan lagu dalam Bahasa Jawa, membuat makanan khas yaitu bubur suro. Tidak 

hanya Keraton Kasunanan Yogyakarta saja yang merayakan tradisi tersebut. 

Namun, seluruh kampung yang ada di Jawa khususnya Yogyakarta juga ikut 

merayakan tradisi tersebut dengan berbagai rangkaian kegiatan yang sudah 

disepakati oleh pengurus acara. 

Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk di Kelurahan Panembahan 2018-2020 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta  

Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di Kelurahan Panembahan 

yang letaknya tidak jauh dari Keraton Kasunanan Yogyakarta. Kelurahan 

Panembahan merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Kraton Kota 

Yogyakarta dengan luas wilayah 0,66 km², dengan jumlah penduduk 9.119 Jiwa, 

dan dengan kepadatan penduduk 13.783 Jiwa (Sumber: Disdukcapil Kota 

Yogyakarta 2020). Berdasarkan observasi awal, masyarakat di Kelurahan 

Panembahan ini sendiri merupakan salah satu kelurahan yang solidaritasnya sangat 

erat. Secara dominan atau keseluruhan, masyarakat Panembahan terdiri dari orang-

orang yang memiliki etnisitas atau ras, bahasa, dan tradisi kultural yang sama. 

Masyarakat Panembahan umumnya masih berpegang teguh  pada norma, adat serta 

tradisi yang telah diwariskan secara turun-temurun. Setiap perayaan dan peringatan 

apapun masyarakat Panembahan sangat antusias untuk saling bahu membahu untuk 

mencapai keberhasilan suatu kegiatan termasuk Malam Satu Suro. 

Tahun  Luas Daerah  (km²)  Jumlah 
Penduduk  

2018  0,66  9 256  
2019  0,66  9 097  
2020  0,66  9 011  
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Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 

sesuatu. Lalu dalam arti luas, persepsi adalah bagaimana seseorang memaknai 

sesuatu. Melalui tradisi Malam Satu Suro yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa 

khususnya masyarakat Panembahan, tentunya memiliki berbagai persepsi dan 

makna tersendiri bagi setiap individu yang tergabung dalam pelaksanaan tradisi 

Malam Satu Suro. 

Kebudayaan atau yang sering disebut tradisi sangatlah penting untuk 

dilestarikan. Melalui bantuan dan antusias masyarakat lah kebudayaan dapat 

disebarkan dan diajarkan kepada generasi berikutnya. Tanpa adanya bantuan dari 

masyarakat, budaya tidak akan bertahan lama jika hanya berhenti di satu generasi 

saja. Karena dari budaya lah kita dapat belajar mengenai norma, aturan, petunjuk, 

serta makna dari kehidupan ini. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Panembahan 

khususnya, terhadap Budaya Malam Satu Suro ini. Karena meski sudah banyak 

perubahan dan kemajuan di pulau Jawa akibat modernisasi dan globalisasi, tetapi  

tradisi ini masih tetap diperingati oleh masyarakat Jawa termasuk warga 

Panembahan. Masyarakat yang masih berpartisipasi dalam pelaksanaan Malam 

Satu Suro ini tentunya memiliki pandangan tersendiri sehingga mereka masih terus 

terlibat  dalam pelaksanaan tradisi ini. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai “Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Budaya Malam 

Satu Suro Di Kelurahan Panembahan Kota Yogyakarta”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai masalah persepsi masyarakat 

Jawa terhadap budaya Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah yaitu “Persepsi Masyarakat Jawa terhadap  

Budaya Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan Kota Yogyakarta”.  

Untuk menjawab masalah utama pada penelitian tersebut, maka dapat diturunkan 

menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:   

1. Bagaimana persepsi masyarakat Panembahan tentang pelaksanaan budaya 

Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan Kota Yogyakrta ? 

2. Bagaimana dampak yang diperoleh masyarakat Panembahan dari pelaksanaan 

budaya Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan Kota Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini untuk mengetahui Presepsi Masyarakat 

Jawa terhadap Budaya Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan Kota 

Yogyakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui persepsi msayarakat Panembahan tentang pelaksaan budaya 

Malam Satu Suro di Kelurahan Panembahan Kota Yogyakarta.  

2. Mengetahui dampak yang diperoleh oleh masyarakat Panembahan dari 

pelaksanaan budaya Malam Satu Suro di Kelurahana Panembahan Kota 

Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi serta 

menambah bahan kajian khusunya dalam Ilmu Antopologi dan Sosiologi Agama. 

Selain itu juga dapat menjadi bahan perbandingan bagi pihak-pihak yang ingin 

melakukan penelitian dengan tema yang sama.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa/i dapat menjadi bahan bacaan serta kajian mengenai Ilmu 

Antropologi, Sosiologi Agama, dan yang berkaitan dengan kebudayaan. 

2. Bagi Dinas Pariwisata penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

membuat kebijakan baru mengenai Budaya Malam Satu Suro yang berguna 

untuk evaluasi mengenai kebudayaan di Kota Yogyakarta. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai Budaya Malam Satu Suro, masyarakat sadar akan 

pentingnya melestarikan kebudayaan lokal khususnya Malam Satu Suro Kota 

Yogyakarta.
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